
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan teori strukturasi tradisi doi’ menre’ telah mengalami 

pergeseran nilai. Struktur dalam tradisi doi’ menre’ seperti aturan-aturan, sumber 

daya marial, pengetahuan, peran, status sosial, norma dan lain-lain seiring waktu 

terus megalami perubahan yang di sebabkan oleh perilaku agen atau aktor yang 

terlibat dalam tradisi. Perubahan dilakukan oleh agen dengan berbagai alasan 

seperti pengetahuan dan kepentingan pribadi. Begitupun sebaliknya, tidak hanya 

struktur berubah karena agen tapi juga agen berubah karena struktur. Dalam hal 

ini, prilaku agen (orang-orang) dalam melaksanakan tradisi doi’ menre’ di 

dasarkan pada pengetahuan mereka dan bahkan kepentingan mereka secara 

pribadi maupun kelompok.  

 Berdasakan teori hegemoni terutama hegemoni gender, dapat dilihat 

bahwa dalam tradisi doi’ menre’ menunjukan adanya relasi gender yang tidak 

adil. Hal ini dapat dilihat dari ketimpangan –ketimpangan yang terjadi dalam 

keluarga, seperti pengambilan keputusan dalam doi’ menre’ dilakukan oleh ayah 

atau laki-laki. perempuan tidak arang hanya menjadi objek dari keputusan 

tersebut. tidak hanya perempuan, tradisi doi’ menre’ juga menghegemoni laki-

laki, dimana mereka dituntut untuk memenhi permintaan sejumlah uang yang 

menyulitkan mereka namun menganggap itu sebagai sebuah prestise. 

 Hegemoni tradisi doi’ menre’ terhadap masyarakt suku Bugis telah 

mengakibatkan berbagai permasalah sosial. Maka perlu dilakukan counter 

hegemoni, yaitu mengubah pemahaman komunitas suku Bugis tentang tradisi doi’ 

menre’  yang dapat memberikan prestise ketika jumlah doi’ menre’ tinggi dan 

sesuai dengan standar status sosial keluarga dengan memberikan pemahaman 

tentang esensi yang sebenarnya dari doi’ menre’ yaitu siri’ na pacce’ yang 

merupakan prinsip dasar dari komunitas suku Bugis.  

   



 

 

5.2 Keterbatasan Studi 

Studi ini sampai tahap ke tiga yaitu pengumpulan data dan analisis 

data. Pada taap ini pengumpulan data dilakukan bersamaan dengan tujuan 

penelitian yaitu melakukan penyadaran tentang ketidak pahaman mereka 

mengenai esensi tradisi doi’ menre’ kepada komunitas dampingan. maka dari 

itu studi ini merekomendasikan studi lebih lanjut untuk melanjutkan pada 

tahap mengimplementasikan kegiatan yang telah di rencanakan. 

5.3 Saran 

 Penelitian pendampingan ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

CBR. Berbagai kesulitan dan kemudahan dalam penelitian telah dilewati dengan 

memetik berbagai pelajaran berharga terutama untuk peneliti pribadi. Agar 

penelitian ini tidak berhenti pada peneliti sendiri, maka diharapkan ada proses 

lanjutan dalam penelitian berikutnya bagi yang bersedia melakukannya. Terutama 

penelitian ini dapat di teruskan dengan melakukan penelitian pemberdayaan 

dengan melakukan aksi secara langsung pada komunitas dampingan berdasarkan 

strategi penelitian yang telah di temukan dalam penelitian ini. adapun penelitian 

pemberdayaan yang dapat dilakukan seperti: 

1. Pembentukan komunitas pemuda yang terampil guna menjadi inisiator 

dalam menumbuhkan pemahaman masyarakat tentang esensi tradisi doi’ 

menre’. 

2. Resolusi struktural tradisi doi’ menre’ atau tradisi suku Bugis melalui 

Muatan Lokal di Sekolah. 

3. Melakukan inisiasi  dalam komunitas melalui kelas-kelas untuk 

mempelajari adat Bugis.  

Komunitas suku Bugis perlu mereevaluasi praktik tradisi doi’ menre’ dan 

pemerintah dan organisasi masyarakat sipil harus terlibat dalam upaya perubahan 

sosial. Serta perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk memantau perkembangan 

dan dampak perubahan. 
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